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EXECUTIVE SUMMARY.

Pendahuluan

Pemantauan perkembangan teknologi di bidang farmasi
saat ini sangat dibutuhkan, ini dapat dipenuhi dengan pemben-
tukan dan penerapan sistem informasi antar institusi vyang
melakukan penelitian di bidang farmasi.

Selama ini hasil penenlitian di bidang Teknologi dan Pengelo-
laan Farmasi belum dikoordinasi, sehingga perlu dilakukan
penelitian sistem informasi manajemen.

Hasil penelitian mengenai Teknologi Farmasi dan Penge-
lolaan Farmasi yang ada di institusi diperkirakan baru seba-
gian yang diinformasikan, sehingga keseluruhan hasil peneli-
tian tsb.masih banyak yang tersimpan di institusi masing-
masing dan belum termanfaatkan secara optimal.

Hal ini dimungkinkan karena belum adanya suatu
sistem informasi hasil penelitian di bidang Teknologi Farmasi
dan Peneglolaan Farmasi, akibatnya sulit untuk memperoleh
data yang diperlukan.

Mengingat institusi yang melakukan penelitian 1letak
nya tersebar maka diperlukan suatu sistem informasi yang
dapat merangkum semua hasil2 penelitian di bidang Teknologi
Farmasi dan Pengelolaan Farmasi agar setiap institusi dengan
mudah dapat memperoleh data yang diperlukan.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengumpulkan
dan menyebar luaskan hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh institusi di bidangiTeknologi Farmasi dan Pengelolaan
Farmasi tahun 1980 - 1990,serta mencari kesepakatan untuk
membentuk sistem jaringan informasi dan jaringan kerjasama
antar institusi yang terkait.

Penelitian ini dilakukan dalam 2 tahap sbb.:

- Tahap I dilakukan pada tahun 1992/1993,
Kegiatan yang dilakukan berupa inventarisasi hasil peneli
tian di bidang Teknologi Farmasi dan Pengelolaan Farmasi
pada institusi terkait di Jakarta,Bandung,Medan,Padang.



- Tahap II dilakukan pada tahun 1993/1994.
Kegiatan yang dilakukan meneruskan inventarisasi hasil
penelitian di bidang Teknologi dan Pengelolaan Farmasi pada
institusi terkait di Ujungpandang, Surabaya, Yogyakarta
dan Semarang dan mencari sistem jaringan informasi di
bidang Teknologi dan Pengelolaan Farmasi.

Penelitian ini merupakan pula salah satu realisasi
peningkatan pelaksana fungsi "clearing house" khususnya untuk
bidang Teknologi dan Pengelolaan Farmasi dari Badan Peneli-
tian dan Pengembangan Kesehatan (BPPK) Departemen Kesehatan
sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Kesehatan
RI.No.558/Menkes/SK/1984, tentang Organisasi dan Tata Kerja
Departemen Kesehatan.

Fungsi "clearing house" tersebut selama ini baru ditun
jang oleh Pusat Jaringan Informasi dan Dokumentasi Ilmiah di
Bidang Kedokteran serta bidang Obat Tradisional, sedangkan
bidang Teknologi dan Pengelolaan Farmasi belum ada. Oleh
karena itu Pusat Penelitian dan Pengembangan Farmasi mulai
mengantisipasi dan merintis penyebaran informasi di bidang

Teknologi dan Pengelolaan Farmasi.

Hasil Penelitian dan Kesimpulan
Dari penelitian ini terlihat bahwa institusi yang

dikunjungi telah mempunyai sarana untuk menunjang kegiatan
penelitian antara lain : keberadaan perpustakaan, kegiatan
dokumentasi,penyebar luasan informasi hasil penelitian.
Dalam hal penyebar luasan informasi ini masing2 institusi
belum banyak yang melakukan dengan cara menyebarkan informasi
hasil penelitian antar institusi. Seﬁingga informasi vyang
mereka butuhkan setiap kalinya belum bisa terpenuhi 100%,
umumnya baru 50%.

Dari inventarisasi hasil penelitian di bidang Tekno
logi Farmasi dan Pengelolaan Farmasi tahun 1980-1990, dipero-

leh 61 judul penelitian di bidang Pengelolaan Farmasi dan 860
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ABSTRAK

Telah dilakukan survei Studi Sistem Informasi Manaje-
men Penelitian di Bidang Teknologi Farmasi dan Pengelolaan
Farmasi tahap I, survei ini dilakukan karena masih banyak
institusi penelitian/peneliti yang merasakan sulitnya mempe-
roleh informasi yang diperlukan untuk mengimbangi kemajuan
teknologi yang semakin pesat.

Survei dilakukan di 4 kota yaitu Jakarta,Bandung,Medan dan
Padang dengan asumsi kota tersebut mempunyai Perguruan Tinggi
Farmasi. Sampel yang diambil vyaitu Perguruan Tinggi
Negeri/Swasta yang mempunyai Fak.Farmasi,Fak.Kesehatan Masya-
rakat dan Fak.Kedokteran; Departemen (Kanwil Kes. & Balai
POM) ;BUMN (Indofarma dan Kimia Farma) dan Pabrik Farmasi yang
ada di kota tsb.

Hasil yang diperoleh sebagai berikut:

1. Untuk menunjang kegiatan penelitian,masing2 institusi
ternyata telah melengkapi sarananya antara lain :
perpustakaan,sistem dokumentasi. Nampaknya yang masih
kurang adalah dalam hal penyebar 1luasan informasi
hasil penelitian.

Informasi antar institusi masih belum banyak dilakukan

oleh masing2 institusi.

2. Dari 15 institusi penelitian diperoleh 921 judul pene
litian yang terdiri dari 61 judul penelitian di bidang
Pengelolaan Farmasi dan 860 judul penelitian di bidang
Teknologi Farmasi serta 275 jenis obat telah diteliti.

Dari hasil tersebut diatas dapat diperoleh kesimpulan bahwa
hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan belum disebar
luaskan secara merata sehingga banyak jenis obat yang diteli

ti tetapi penelitiannya tidak tuntas(menyeluruh).



VII

judul penelitian di bidang Teknologi Farmasi serta 275 jenis
obat yang telah diteliti. ‘

Untuk bidang Teknologi Farmasi ternyata sub bidang Kimia
Farmasi paling banyak diminati dalam penelitian selama ini.
Sedangkan sub bidang sintesa obat yang sebenarnya masih
sangat diperlukan untuk menunjang Kkebutuhan bahan baku
obat,masih belum banyak dilakukan penelitiannya.

Untuk mengantisipasi hal tersebut diatas perlu adanya
satu institusi yang ditunjuk sebagai koordinator untuk
mengumpulkan semua hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
institusi penelitian dan menyebar luaskan ke institusi pene-
litian yang terkait. Sehingga setiap institusi/peneliti bisa

memperoleh kemudahan dalam hal penelusuran informasi.

Saran

1. Perlu adanya satu institusi yang ditunjuk/dipilih untuk
menjadi koordinator sebagai pengumpul dan menyebar
luaskan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
institusi penelitian.

2. Perlu dipikirkan terbentuknya mekanisme kerjasama ja
ringan informasi dan Dokumentasi Ilmiah Bidang Farmasi
untuk memudahkan para peneliti dalam memperoleh informa
si yang lengkap sehingga dapat memacu para peneliti

untuk melakukan penelitian.



I. PENDAHULUAN
A.LATAR BELAKANG

Dalam Garis Besar Haluan Negara Republik Indonesia
Tahun 1988 telah ditentukan bahwa kebijaksanaan pengembangan
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) diarahkan pada
pengembangan kemampuan nasional dalam ilmu dan teknologi
yang diperlukan dalam tahap pembangunan sesuai dengan kebutu-
han dan prioritas pembangunan. Disamping itu juga dicantumkan
perlunya ditingkatkan sistem informasi mengenai kegiatan
hasil penelitian.

Salah satu faktor yang menjadi sumber penyebab kelam
banan dibidang IPTEK sekarang ini adalah lemah dan kurangnya
informasi tentang aspek-aspek yang dapat mendorong para
peneliti dan lembaga - lembaga riset melakukan penelitian dan
kegiatan ristek. Dalam mengembangkan kemampuan nasional dan
informasi IPTEK perlu adanya kerjasama antar institusi
atau pusat penelitian. Adapun kendala umum yang sekarang
dihadapi adalah adanya keterbatasan sumber dana dan kelang-
kaan sumber daya manusia.

Dalam Kkerja sama di bidang informasi ini, Jjangkau
annya tidak hanya mengupayakan berbagai bentuk informasi
supaya dimantapkan oleh berbagai pihak, tetapi 3juga mendo-
rong mengakrabkan hubungan berbagai pihak untuk dapat memben-
tuk suatu sistem jaringan informasi Nasional.

Kelemahan di bidang informasi yang ada selama ini me
ngakibatkan kegiatan riset dan penelitian tidak diketahui
satu dengan yang lain, sehingga terjadi duplikasi penelitian.

Di bidang IPTEK Farmasi para ilmuwan dan lembaga
riset juga terhambat dalam mengembangkah inovasi dan wawasan-
nya Kkarena Kkurangnya informasi tentang hasil/perkembangan
penelitian2 di dalam negeri, yang dapat dijadikan acuan.



Informasi sangat berperan dan dibutuhkan, terutama
untuk perkembangan Teknologi. Kebutuhan ini dapat dipenuhi
dengan pembentukan dan penerapan sistem jaringan informasi
vang andal di bidang Teknologi Farmasi dan-‘Pengelolaan Farma-
si.

Karena hasil penelitian di bidang ini yang ada di
institusi2 diperkirakan baru sebagian yang diinformasikan,
sehingga keseluruhan hasil penelitian tsb. masih banyak yang
tersimpan di institusi masing-masing dan belum termanfaatkan
secara optimal.

Selama ini kesulitan untuk memeperoleh data yang di
perlukan terjadi karena belum adanya suatu sistem informasi
hasil penelitian di bidang Teknologi Farmasi dan Pengelolaan
Farmasi.

Mengingat institusi yang melakukan penelitian letak
nya tersebar maka diperlukan suatu sistem informasi yang
dapat merangkum semua hasil2 penelitian di bidang Teknologi
Farmasi dan Pengelolaan Farmasi agar setiap institusi dengan
mudah dapat memperoleh data yang diperlukan.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas maka telah dila
kukan penelitian Studi Sistem Informasi Manajemen Penelitian
di Bidang Teknologi Farmasi dan Pengelolaan Farmasi dengan
cara mengunjungi beberapa institusi, untuk memperoleh hasil
penelitian yang telah dilakﬁkan serta mendapatkan tanggapan
dan saran dalam menetapkan langkah selanjutnya.

Tujuan dari penelitian ini ialah mengumpulkan
hasil2 penelitian di bidang Teknologi Farmasi dan Pengelolaan
Farmasi dari institusi yang terkait dan menyebarluaskan hasil
penelitian tsb.,untuk menghindari terjadinya duplikasi pene-
litian dan membantu memberikan kemudahan didalam mendapatkan
informasi hasil2 penelitian yang telah dilakukan.

Penelitian ini merupakan pula salah satu realisasi
peningkatan pelaksanaan fungsi "clearing house" Badan Peneli-
tian dan Pengembangan Kesehatan (BPPK) Departemen Kesehatan
sesuai keputusan Menkes.RI.No.558/Menkes/SK/1984., tentang



Organisasi dan Tata Kerja DepKes.

Fungsi ‘'"clearing house" tsb. selama ini baru ditun
jang oleh Pusat Jaringan Informasi dan Dokumentasi Ilmiah di
Bidang Kedokteran dan bidang Obat Tradisional sedangkan
bidang Teknologi Farmasi dan Pengelolaan Farmasi belum ada.
Oleh karena itu Pusat Penelitian dan Pengembangan Farmasi
(Puslitbang Farmasi)yang telah merintis dalam penyebaran
informaéi di bidang Obat Tradisional akan lebih mengembangkan
lagi untuk penyebaran informasi di bidang Teknologi Farmasi

dan Pengelolaan Farmasi.

Penelitian ini dilakukan dalam 2 tahap sbb.:

- Tahap I dilakukan pada tahun 1992/1993,kegiatan yang di
lakukan berupa inventarisasi hasil penelitian di bi
dang Teknologi Farmasi dan Pengelolaan Farmasi periode
tahun 1980 - 1990, pada institusi terkait di Jakarta,
Bandung,Medan dan Padang.

- Tahap II dilakukan pada tahun 1993/1994, kegiatan yang
dilakukan meneruskan inventarisasi hasil penelitian di
bidang Teknologi Farmasi dan Pengelolaan Farmasi
periode tahun 1980 - 1990, pada institusi terkait di
Semarang, Yogyakarta,Surabaya dan Ujungpandang.

Dari hasil studi tahap I dan II ini, maka akan dila
kukan kajian dalam merintis berdirinya Pusat Informasi IPTEK
Farmasi (PIPTEK - FARMASI) yang akan berfungsi sebagai Bank
Data IPTEK Farmasi, di Balitbang.DepKes.

B.TUJUAN
Umum : Inventarisasi hasil penelitian Teknologi
Farmasi dan Pengelolaan Farmasi serta
mencari sistem Jjaringan informasi dan
jaringan kerja sama antar institusi yang

terkait.



Khusus : 1. Inventarisasi hasil penelitian di
bidang Teknologi Farmasi dan Penge-
lolaan Farmasi pada institusi ter-
kait yg meliputi: -
a.Teknologi Farmasi yaitu: formula

si, kimia farmasi, tetapan fisik,
ketetapan hayati, sintesa obat,

biosintesa, radio farmasi.

b.Pengelolaan Farmasi yaitu: farmasi
rumah sakit,penggunaan obat,penge-
lolaan obat, apotek, tenaga farma-
si,perilaku, informasi obat.

2. Mencari masukan untuk membentuk
sistem Jjaringan informasi antar
institusi yang melakukan penelitian
di bidang Teknologi Farmasi dan

Pengelolaan Farmasi.

ITI.BAHAN DAN CARA.

1.Pendekatan
Penelitian ini berupa survei, dimana sebagai sum
ber data adalah institusi penelitian baik negeri
(Pemerintah) maupun swasta yang meliputi:
Fak.Farmasi, Fak.Kedokteran, FKM.,Pabrik Farmasi,
Instansi Pemerintah, yang ada di kota Jakarta,
Bandung,Medan dan Padang. ‘
Semua daerah terpilih akan dikunjungi oleh 2 orang
peneliti dari pusat, yang akan melakukan wawancara
dengan kepala bagian Perpustakaan mengenai hasil2
penelitian yang telah dihasilkan pada tahun 1980-
1990 serta sarana yang ada diperpustakaan tsb.



Disamping itu dikumpulkan pula hasil2 penelitian
di bidang Teknologi Farmasi dan Pengelolaan Farma
si untuk di fotokopi.

Pengolahan data dilakukan dengan komputer.

2. Definisi
- Teknologi Farmasi meliputi : formulasi,kimia
farmasi, tetapan fisik,biocavailabiliti,sintesa

obat,biosintesa,radiofarmasi.

Pengelolaan Farmasi meliputi : farmasi rumah
sakit,apotek, pengelolaan obat , penggunaan
obat,tenaga farmasi, perilaku, informasi obat.

- Informasi, yang dimaksud adalah data/keterangan

dan lain2 yang berkaitan dengan hasil2 peneli

tian di bidang Teknologi Farmasi dan Pengelolaan

Farmasi,yang disajikan dalam bentuk siap

pakai,cepat dan tepat.

Sistem informasi yang dimaksud adalah mencakup
piranti2 jaringan yang memungkinkan komunikasi
antar institusi baik penyedia maupun pemakai

hasil penelitian.

3.Bahan
3.1. Sampel.

Populasi penelitian ini adalah institusi pene
litian baik negeri/swasta yang melakukan
penelitian di bidang Teknologi Farmasi dan

Pengelolaan Farmasi.

Untuk tahap pertama kota yang terpilih: Jakar
ta,Bandung, Medan dan Padang.

Jumlah sampel yang dikunjungi adalah 46 insti
tusi yang terdiri dari :

a. 17 Perguruan Tinggi yg mempunyai Fak.Farma



si,Fak.Kedokteran, dan FKM.

b. 19 Pabrik Farmasi.

c. 10 instansi Pemerintah ( 4 Kanwil,

1 Lit

bangkes.,1l Ditjen.POM.,4 Balai POM.)

Sampel yang terpilih per daerah penelitian :

Jakarta
1.Fak.Farmasi ISTN
2.Fak.Farmasi UNPAS
3.Fak.Farmasi Untag.
4 .Fak.Kedokteran UI.
5.FMIPA UI
6.FKM UI
7 .FK.Un.Trisakti
8 .FK.UKI
9.FK.Untar
10.Kanwil.DepKes.
DKI Jakarta.

Bandung
1.FMIPA Unpad

2.FK.Unpad.

3.FMIPA ITB

4 .FK.Un.Maranatha
5.Kanwil.Depkes.Jabar.
6.Balai POM Jabar

Medan

1.FKM USU

2.FMIPA USU

3.Kanwil DepKes.SUMUT
4.Balai POM SUMUT
5.PT.Kimia Farma
6.PT.Sinabung

11.BPPK.

12.DitJen.POM

13.BPOM DKI Jakarta.
l4.Lafipol.

15.Lafial.

16.PT.Kalbe Farma.

17 .Perum.Indofarma
18.PT.Prafa
19.PT.Pharos Indonesia
20.PT.Kimia Farma

7.Darya Varia Lab.
8.PT.Biofarma
9.Lafiad.
10.PT.Sanbe Farma
11.PT.Kimia Farma

7.PT.Varia Sekata
8.PT.Universal
9.PT.Binafarma
10.PT.Rumondang Pita
11.PT.Aroindo



Padang
1.FMIPA Unand. 3.Kanwil DepKes.Sumbar.

2.FK.Unand. 4.Balai POM Sumbar.

4.1. Pengumpulan Data

Institusi yang terpilih dikunjungi oleh ang
gota peneliti dari pusat.
Institusi tsb. meliputi :

- Perguruan Tinggi Negeri/Swasta yang mem
punyai Fak.Farmasi, Fak.Kedokteran,
Fak.Kesehatan Masyarakat.

- Pabrik Farmasi.

- Instansi Pemerintah, BUMN.

Data yang dikumpulkan berupa:

- Hasil2 penelitian di bidang Teknologi
Farmasi dan Pengelolaan Farmasi yang
telah dilakukan pada tahun 1980 - 1990.

- Kuesioner

- Data wawancara.

4.2. Pengolahan Data

Setelah data terkumpul dilakukan pengolahan
data dengan komputer.

Pengolahan data dimulai dengan kompilasi
hasil2 penelitian yang telah terkumpul dan
dikelompokkan sesuai dengan bidang peneli
tiannya.

Kuesioner yang terkumpul diperiksa kelengkapan
nya kemudian dimasukkan dalam data base untuk
dibuat tabel.

Setelah itu baru dilakukan analisa data.
Judul penelitian yang telah dikelompokkan me



nurut bidangnya disusun menjadi satu buku.

ITIT. HASIL PENELITIAN
Dari 46 institusi sampel, hanya 26 institusi yang nme

ngembalikan kuesioner. Dan institusi yang mengembalikan
kuesioner tsb. tidak semua memberikan jawaban dengan
baik,walau telah diberi petunjuk cara pengisian secara tertu-
lis. Kuesioner yang dibagikan berisi antara lain:

1. data umum institusi,

2. data kegiatan institusi,

3. sarana,

4. kegiatan dokumentasi/informasi,

5. sarana.

Hasil penelitian disajikan dalam 2 bagian

1. Kegiatan institusi

2. Hasil penelitian di bidang Teknologi Farmasi dan Penge
lolaan Farmasi tahun 19080 - 1990 yang telah dihasilkan

oleh institusi.

KEGIATAN INSTITUSIT
Kuesioner dikirim ke 46 institusi dengan harapan pada saat

kunjungan Kkuesioner tsb. telah terisi, tetapi ternyata
belum semua institusi dapat menyiapkan kuesioner tsb. pada
saat institusi dikunjungi. Akibatnya tidak semua kuesioner

vang dikirim dikembalikan.



Tabel 1 : Jumlah institusi yang mengembalikan Kkuesioner.

I T |
| No. | Status Institusi | Junlah Kuesioner |
. | | |
| I Yang Dikiria | Yang Kembali |
- | | |
| 1. | Perguruan Tinggi Negeri | 10 } 6 |
. | l l
| 2. | Perquruan Tinggi Swasta | 1 | 2 |
. | | |
| 3. | Departesen | 10 | 8 |
. | | |
| 4 | BOKN i 2 | 1 |
. | | |
| 5. | Pabrik | 17 } 9 |
— l | |
| | oo | 4 | 26 |

1 | l 1

Dari tabel diatas terlihat bahwa Perguruan Tinggi baik Ne
geri maupun Swasta hanya sebagian yang mengembalikan
kuesiner dan kuesioner yang tidak kembali ternyata vyang
dikirim ke Fakultas Kedokteran.

Sedangkan Pabrik Farmasi hanya 9 yang mengirimkan Kembali
kuesionernya.



Tabel 2 : Kegiatan Institusi Penelitian

| | | I

|No. | Institusi | Jumlah | Regiatan Institusi
| ] | kuesioner |
| | yg Kenbal| T T T

| ] | Ada Pemelitian | Ada perpustakaan | simpan hsl. | menyebarkan hasil
{ | penelitian | penelitian.

|—
| 1. | Perquruan Tinggi
|| Negerd
|

| 2. | Perquruan Tinggi

l
|
|
|
l
|
|
| |
I
I
|
|
I
|
|

| | Svasta 2 2 2 2 2
| 3. | Departenen B

|

| 4 | B.UKY 1 1 1 1 1
|

| 5. | Pabrik 9 5 6 5 5
I—

| | Jualah % 18 u 18 16

1 }
| | |
| | 1
I | |
} | I
| | |
1 | |
4 | 7 | 4 | 3
| | |
l l |
| | |
l I |
| | |
i | |

L ] 1

Tidak semua Departemen dan Pabrik Farmasi melakukan peneli
tian, Departemen dalam hal ini diwakili oleh Kanwil.Kese
hatan,Balai POM, DitJen.POM dan Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan.

Untuk Kanwil.Kesehatan dan Balai POM, hampir dikata tidak
ada penelitian.

Dari 9 Pabrik Farmasi yang mengembalikan kuesioner hanya 5
pabrik yang melakukan penelitian daﬁ 4 pabrik tidak melaku
kan penelitian, pabrik yang tidak melakukan penelitian
tsb. adalah Pabrik Farmasi Swasta Nasional.
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Dari tabel diatas terlihat pula bahwa belum semua insti
tusi mempunyai perpustakaan, Kkeberadaan perpustakaan
merupakan faktor utama dalam hal penyebarluasan informasi

penelitian.

Tabel 3. : Bentuk hasil penelitian yang disimpan dan jumlah
institusi yang mengembalikan kuesioner.

[ i

| No. | Bentuk Hasil Penelitian Vg Disiapan Junlah Institusi yg Mengeabalikan kuesioner

1
l
} ] [ | I
| | PN, | PIS. | Departemen | B.U.MN | Pabrik Parmasi |
|— I = | | |
| 1. |Laporan/Buku/¥ajalahProceding A 5
| | | | | l
| 2. |Mikrofiln |- - = 0 = ] . |
| | I l | l
| 3. |Disket/Romputer | - | - | - | - - |
| l | I | |
|4 |o1+2+3 A 1o - - |
| | o | l |
| 5. |wo1+2 l = 1= S B - l
| l ] | | |
|6 fo1+3 A = § & . |
=i | |— l l i
e | 6 | 2 | (R 5 |
L | Il | | 1 | ]
PTN. = Perguruan Tinggi Negeri
PTS. = Perguruan Tinggi Swasta
BUMN. =

Badan Usaha Milik Negara

Pada tabel diatas ternyata hampir semua institusi menyim
pan hasil penelitian dalam bentuk laporan/buku/majalah/pro
ceding dan hanya beberapa saja yang sudah mulai dilakukan

secara komputerisasi.
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Tabel 4 : Cara Institusi memperoleh informasi dan jumlah

Institusi yang mengembalikan kuesioner.

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
!
|
|

No

Cara Mendapat Informasi Junlah Institusi Yq mengembalikan Kuesioner

PTN. PTS BUMN. Pabrik Farmasi.

Departenen.

1 Fomunikasi Pribadi 1

—

Romunikasi Pribadi &
Fomunikasi Institusi

3

Jurlah
L L

o
|
l
l
|
|
|
|
|
|
|

4l 1 1 _ ]

| |
| |
l |
l |
l |
I I
| l
l !
| l
l |
| |

| |
l | 1
I | I
| | l

] | |
| l l

2. | Kommikasi Institusi | 2 | -
| | |
l i !
| | |
| l |
I l |
| l |

L L | J

Hampir semua institusi membantu para penelitinya di
dalam memperoleh informasi hasil penelitian dari insti
tusi lain dan ada 4 institusi dimana penelitinya didalam
mendapat informasi dilakukan secara komunikasi pribadi.
Fasilitas yang ada dan dapat digunakan oleh institusi di
dalam memperoleh informasi bermacam-macam antara lain :
PDIN.,Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan/Ja
ringan Informasi IPTEK Kesehatan, Perguruan Tinggi Neg
eri/Swasta. :

Pemanfaatan fasilitas informasi yang ada oleh institusi
dapat terlihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 5 : Fasilitas yang digunakan dalam memperoleh informasi

dan jumlah institusi yang mengirim kuesioner.

| | 1
| No.| Fasilitas yang diqunakan dalan | Junlah institusi - |
| |  memperoleh informasi | : , , . ]
|| | PMN. | PIS. | Departemen. | BUMN. | Pabrik Farmasi. |
== fr——rt I ! I 1
| 1. | BN | v - | - - |
| 2. | Litbangkes/JI.IPTEK Resehatan | - | - | - | -] - |
| 3. | pmyprs. t =1 = | A 2 |
| 4] md+2+3 | 2| 1 | | 1] 1 |
| 5. mnol+3 | 1| 1 | - -] 1 |
6] w242 I S |
L 1 | | L ] | J

Terlihat bahwa semua institusi telah memanfaatkan pusat

informasi yang ada pada saat ini.

Tabel 6 : Persentase informasi yang didapat oleh masing2
institusi dan Jjumlah institusi yang mengirim

kuesioner.
T T |
| No. | Persentase informasi yg | Jualah institusi |
| | didapat institusi. | . | — — %
| | PM. | PS. | Departesen. | BUN. | Pabrik Farmasi. |
I—l | | | 1 | |
RO I R A . |
|| <o [a® § % f.= -} = | 1 |
3] o 2 R R 2 |
|4 | 50% | 2 | 2 | ¢ | 1 | 5 |
|5 | oot e -0 - . l
L i | ] | | | ]

Informasi yang diperlukan oleh institusi ternyata belum
100% terpenuhi rata2 hanya terpenuhi 50% dan hanya bebera
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pa saja yang bisa terpenuhi 100%.

Tabel 7 : Media yang digunakan dalam menyebarkan informasi
dan jumlah institusi yang mengembalikan Kkuesioner.

M I

| No. | Media yang digunakan dalam Junlah institusi

| | nenyebarkan informasi.

|

PN, Departemen. | BUMN. Pabrik Farmasi.

Seminar /konggres

no. 1+2

[
|
I
I
|
¥edia cetak | 1
l
|
!
n. 1+2+3 |
|

I I ! T
| | l |
l | f I
| | | |
o A A A S B
| | | l
| i | |
I I I |

l
|
|
| 3. | Dikirinm ke Institusi lain.
|
|
L

Sarana penyebar luasan informasi yang ada ternyata
telah sepenuhnya dimanfaatkan oleh institusi didalam
menyebar luaskan hasil-hasil penelitian yang telah mereka

lakukan.

Hasil penelitian di bidang Teknologi Farmasi dan Pengelolaan

Farmasi.

Dari 26 institusi yang mengembalikan kuesioner hanya 18
institusi yang melakukan penelitian dan baru 15 institu
si yang dapat di inventarisir hasil-hasil penelitiannya
hal ini dikarenakan institusi tsb. terlambat dalam me-
ngirimkan hasil penelitiannya. Hasil penelitian di bi-
dang Teknologi Farmasi dan Pengelolaan Farmasi periode
tahun 1980 - 1990 yang berhasil dikumpulkan sebanyak
921 judul penelitian.
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Tabel 8 : Institusi yang melakukan penelitian dan jumlah

jenis penelitiannya.

| I [ I 1
[Wo. |  Institusi | Junlah Jenis Penelitian, | l
| | T | Jmla |
| | Pengelolaan Farmasi |  Teknologi Parmasi | |
[~ | % | |
| 1. | Universitas Indonesia ( UI.) | - ] 109 | 109 |
| 2. | Fak.Kesehatan Masyarakat UI. | k| | - | 2 |
| 3. | Universitas Pancasila (Unpas.) | 16 [ 8 | 9 |
| 4. | Universitas Tudjuhbelas Aqustus (Untag.) | - | 12 .Y |
| 5. | Universitas Atma Jaya | 1 I ) | 1 |
| 6. | Universitas Padjadjaran (Unpad.) ] 1 | 8 | & |
| 7. | Institut Teknologi Bandung (ITB) | - | 363 | 36 |
| 8. | Universitas Suatera Utara (USU) | - l 161 | 181 |
| 9. | FPak.Kesehatan Masyarakat USU. | 2 | - | 2 |
|20. | Universitas Andalas (Unand.) | - | 3 | 3 |
|11, | PT.Sanbe Parma | - | 1 | 1 |
|12. | PP.Darya Varia | - | 6 | 6 |
|13. | Pusat Penelitian & Pengembangan Farmasi | 15 | 3 | 18 |
|14, | Universitas Srivijaya | 3 | - | 3 |
|15 | WK, Bogor | - l L v
P | | i |
[ Junlah | 61 | 860 | 9 |

| | 1 J

Dari tabel diatas terlihat bahwa penelitian di bidang Tek
nologi Farmasi lebih banyak diminati dibandingkan peneli
tian di bidang Pengelolaan Farmasi.

Dilihat dari institusi penghasil penelitian ternyata
Perguruan Tinggi lebih banyak menghasilkan penelitian dan
ITB merupakan institusi penghasil penelitian yang terba
nyak.

15



Tabel 9 : Jumlah hasil penelitian di bidang Pengelolaan Farma
si yang dihasilkan oleh institusi pada periode
tahun 1980 - 1990.

]

T
| Institusi | Pengelolaan Farmasi |
| == T T T T T — |
| | FRS.| Penggunaan| CPOB.| Informasi |Pengelolaan | Perilaku |Apotik |Temaga |kuriku| Sosio
| | | obat | |  obat | obat | | |Farnasi | lw. | Farm |
| =] e | | == prmsf==sy
e b= = k= =1 = ¢ ={=4=f=1=]
Bichus - L I e B O e A
| Un.Pancasila 3] 5 | 2| 2 | 1§ 2111 =|=| =]
| Ontag. I e A e A L IR B B
| Un.Atna Jaya =] « 4«1 =1 1 | =i=]=1=]n+»

| mpedfpdforn | 1| - | - - | - | - -] - | -]-]
| 1. I A I A R A B B B
| .Smateraltara | - | - | -] - | - | - -] -] -] -]
| FRM.USD. 2] = k=1 = § 8 | =f=]=§~]=]
| Un.Andalas - - 1-r -1 -1 -=1-1-1-1-l
| b farna | - | - | -] - | - | - |- |- [-]-]|
| by Varia | -| - | -] - | - | - | -1]-1-]-+-]|
| Pee. I A N A A I R B T R A
| Un.Srivijaya | -1 2 | =1 -1 - | vi-1-1-]-+-|
| SHAR. Bogor | =1 = k=4 =4 = | =d=}1=1=1]-¢=]
| S e | l == s
| Junlah w0 ] v | 2] 6 | u | 3|5 |1 | 1] 2]
L L L ! L o] L1

Dari tahun 1980 - 1990 hasil penelitian di bidang Pengelo
laan Farmasi yang banyak dilakukan adalah mengenai Penggu
naan obat,selanjutnya yang banyak diminati yaitu Pengelo
laan Obat dan Farmasi Rumah Sakit (FRS.)
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Tabel 10 : Jumlah hasil penelitian di bidang Teknologi Farma
si yang di hasilkan oleh institusi pada periode
tahun 1980 - 1990.

~

I T v : —]
| Institusi | “Teknologi Farmasi |
| | T T T 53 ; ps=s|
| | Rinia Parmasi| Tetapan Fisik | Pormulasi | Biosintesa | Sintesa Obat | Bioavai | Radio |
| ] | | | | | labiliti | Farm. |
| l l | | | | |—
| L. || ¢ s - - e |-
| FRLUL, o= =+ =1 =4f = | = | =]
| Un.Pancasila | 5 | - 8 | -1 - | - ] - |
| Untag. | n = 3] =} = o= | =]
| Un.Atna Jaya - = § =1 =1 = § = =]
| Un.Padjadjaran | 50 | 3 | 1| 2| 3 | 8 | ¢ |
| T8, | 185 | 7 | 15 | u | B | 1w | - |
| Un.Sumatera Utara | 98 | 2 | 52| - 6 I I
| FRLUSU - - - -
| Un.Andalas | 1 | - | 1| - | - |- | - |
| P1.Sanbe Farma - = f =1 =1 = | & |~]
| P1.Darya Varia S = | 3] =] = J 3 |=]
| PR, [ R - ~f =1 = { = |=]|
| Un.Srivijaya I o R A T A A
| SHK.Bogor I S = | =1 =4 = | = | =]
| | | | | i I |—
| Junlah | 468 | 16 | 26 | 18 | » | 8 | 7 |
| S | | | | | ] | i

Hasil penelitian di bidang Teknologi Farmasi yang banyak
diminati oleh peniliti adalah sub.ilmu kimia farmasi (468
judul penelitian) selanjutnya urutan kedua ada pada sub
ilmu Formulasi (296 judul penelitian).

Sub ilmu yang belum banyak diminati oleh para peneliti
adalah Radio Farmasi.
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Tabel 11 Daftar jenis obat yang telah dilakukan peneli
tiannya ( Jumlah hasil penelitian > 5 judul).

[ T | 11 T |

| No. | Nama Obat | Junlah penelitian | | No. | Nama Obat | Jumlah Penelitian |

i~ | | = | |

| 1. |Parasetanol | 3 | | 23| Nikotinanid | 7 }

| 2. |Teofilin | ] | | 2. | Rifampisin | 7 {

| 3. |Asetosal | 2 | | 25. | Alkohol | 6 |

| 4. |Ampisilin ; 18 | | %. | Gliseril Guajakolat | 6 |

| 5. |Tetrasiklin | 17 | | 27. | Klordiazepoksida | 6 |

| 6. |Vitanin B1 | 17 | | 2. | Penisilin | 6 |

| 7. |Klorfeniramin maleat | 15 | | 29.| Sulfadiazin | 6 |

| 8. |Diazepan | 13 | |30, | Dekstrometorfan | 6 |

| 9. |Asan Mefenanat | 11 | |31, | Antalgin | 5 |

| 10. |Penobarbital | il | | 32.| Asan Benzoat | 5 |

| 11, |vitanin B6 | 1 | | 3. | Difenhidranin | 5 |

| 12. |Vitanin C | 1 | | 34. | Purosenida | 5 |

| 13. |Isoniazid | 10 | |35 | Fofein | 5 |

| 14. |Kloranfenikol | 9 | | 3. | Neomisin Sulfat | 5 |

| 15. |Metampiron | 9 | | 37.| Prednison | 5 |

| 16. |Vvitanin B12 | 9 | | 38. | Vitamin A | 5 1

| 17. |Amoksilin | 8 | — . -

| 18. [Asam Salisilat } 8 |

| 19, |Efedrin | 8 |

| 20. |Eritromisin | : |

| 21. |Etambutol | 8 ]

| 22. |salisilanid [ 8 |

L I ] ]

Dari tabel diatas terlihat bahwa ada 38 jenis obat yang

telah diteliti
judul penelitian. Dari 38 jenis obat tsb. ternyata Para

dengan jumlah hasil penelitian diatas 5
setamol yang paling banyak dilakukan penelitiannya (31

penelitian).
Selanjutnya diikuti oleh Teofilin, Asetosal,Ampisilin dst.
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IV.PEMBAHASAN
Penelitian vyang bersifat survei ini menggunakan

sumber data berupa 46 institusi | penelitian baik
negeri/pemerintah maupun swasta, yang meliputi Perguruan
Tinggi Negeri/Swasta,Departemen, BUMN dan Pabrik Farmasi.
Dari 46 kuesioner yang dikirim ke institusi sampel, ternya
ta hanya 26 kuesioner yang kembali (tabel 1) dan hanya 18
institusi yang melakukan penelitian (tabel 2).
Kegiatan penelitian lebih banyak dilakukan di Perguruan
Tinggi Negeri/Swasta, untuk Departemen tidak semua melaku
kan penelitian (50%). Tidak semua pabrik farmasi melakukan
penelitian, hal ini terlihat pada tabel 2, dimana dari 9
pabrik farmasi yang mengirimkan kembali kuesionernya hanya
5 pabrik yang melakukan penelitian. Kegiatan penelitian
merupakan suatu kegiatan yang penting bagi pabrik farmasi
apalagi dengan terus berkembangnya teknologi dan untuk
mengembangkan hasil produksi. Penelitian ini belum dilaku
kan oleh semua pabrik farmasi kemungkinan karena untuk
penelitian itu memerlukan biaya yang cukup besar dan ini
baru dilaksanakan oleh pabrik farmasi yang besar
(PMA,PMDN). Sedangkan untuk pabrik farmasi yang Kkecil
(swasta nasional) kegiatan penelitian belum dilaksanakan.
Untuk menunjang kegiatan penelitian institusi di bidang
penelitian diperlukan : - adanya perpustakaan,

- kegiatan dokumentasi,

- penyebar luasan hasil penelitian.

Suatu penelitian tidak akan berjalan dengan baik
bila tidak ditunjang oleh keberadaan perpustakaan, oleh
karena itu perpustakaan merupakan faktor terpenting untuk
institusi yang melakukan penelitian.

Gambaran umum dari kegiatan institusi dapat dilihat pada

tabel 2, hampir semua institusi mempunyai perpustakaan,
walaupun bentuk perpustakaannya kecil. Sedangkan untuk
pabrik farmasi belum semua pabrik farmasi mempunyai per
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pustakaan (66,6%).

Dalam hal penyebar luasan hasil penelitian, dapat dikata
kan hampir semua institusi yang melakukan penelitian
menyebar luaskan hasil yang diperoleh.

Hasil penelitian pada umumnya disimpan di perpusta
kaan,bentuk penyimpanan yang umum adalah berupa
buku/majalah/laporan/proceding.

Dewasa ini dengan telah majunya teknologi, maka bentuk
penyimpanan hasil penelitian dapat berupa mikrofilm atau
secara komputerisasi.

Untuk institusi yang besar cara penyimpanan yang terakhir
ini dapat dilakukan. Sejauh ini baru 2 Perguruan Tinggi
Negeri yang telah memanfaatkan penyimpanan secara kompu
terisasi dan 1 Departemen yang telah melakukan penyimpanan
dokumentasi dengan menggunakan mikrofilm (tabel 3).

Selain disimpan di perpustakaan, hasil penelitian
yang telah dilakukan perlu disebar luaskan, adapun cara
menyebar luaskan informasi dapat bermacam-macam, antara
lain melalui media cetak,seminar/konggres atau di kirim ke
institusi2 lain yang memerlukan.

Untuk menunjang kegiatan penelitian perlu adanya infor
masi dan ini dapat dilakukan dengan cara komunikasi priba
di atau komunikasi antar institusi.

Institusi2 penelitian yang di survei lebih banyak menggu
nakan cara komunikasi antar institusi (tabel 4).

Informasi yang diperlukan oleh institusi dapat diperoleh
melalui fasilitas2/tempat2 tertentu yang menyimpan hasil2
penelitian yang telah dilakukan. Pada saat ini fasilitas2
yang ada untuk memperoleh informasi di bidang Teknologi
Farmasi dan Pengelolaan Farmasi adalah PDIN, Badan Peneli
tian dan Pengembangan Kesehatan melalui Jaringan Informasi
IPTEK Kesehatan, Perguruan Tinggi Negeri/Swasta.

Pada tabel 5, Perguruan Tinggi Negeri dan Perguruan Tinggi
Swasta telah memanfaatkan fasilitas2 yang ada didalam
memperoleh informasi, sedangkan pabrik farmasi belum
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semuanya memanfaatkan fasilitas yang ada.

Informasi yang diperoleh institusi penilitian belum
semuanya tercapai 100%, umumnya baru tercapai 50% (tabel
50
Hal ini dimungkinkan karena masih banyak hasil2 penelitian
yang belum disebar luaskan dan masih tersimpan di institu
si yang melakukan penelitian tsb.

Didalam menyebar luaskan hasil penelitian banyak cara
yang dapat dilakukan oleh institusi penelitian antara lain
dapat melalui media cetak, seminar/konggres atau mengirim
kan ke institusi yang terkait. Dari tabel 7 terlihat bahwa
media cetak & seminar/konggres yang banyak diminati oleh
institusi penelitian di dalam menyebar luaskan hasil2
penelitiannya.

Penyebar luasan informasi penelitian antar institusi
terkait belum banyak dimanfaatkan. Hal ini perlu adanya
koordinator untuk dapat memulainya,yaitu dengan menginven
tarisasi hasil penelitian yang telah dilakukan oleh insti
tusi2 penelitian dan kemudian disebar luaskan keseluruh
institusi terkait.

Dalam penelitian ini Pusat Penelitian dan Pengem
bangan Farmasi mencoba untuk mulai melakukan inventari
sasi hasil penelitian yang telah dilakukan oleh para
peneliti dan akan disebar luaskan ke institusi2 yang
terkait dengan penelitian tsb.

Dari hasil tersebut diatas maka di usulkan bentuk
sistem informasi sementara, yang telah disepakati oleh
institusi yang telah didatangi dalam penelitian tahap I
ini (1992/1993).
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Gambar 1: Bentuk Sistem Informasi sementara yang diusulkan
N S 2L R | e
g Z 3
~ o w;;;;/// 1 :
| — e
i (P |7 B |
L R E
A " |
i | ! Mo :
: f ! :
AL ; A |en
v—————\\\ v 117
B3A L
Keterangan :
—— > : jalur/arah pengumpulan hasil penelitian
~------> : jalur/arah penyebaran informasi hasil
penelitian yang telah dirangkum.

P : pusat pengumpul & pengolah hasil peneli
tian yang telah dilakukan oleh institusi
penelitian

A : Institusi penghasil penelitian

B : Perseorangan/Peneliti yang memerlukan data
atau hasil penelitian.

Dari gambar tersebut diatas dapat terlihat bahwa satu

institusi penelitian akan ditunjuk sebagai pusat pengumpul

&

pengolah hasil penelitian yang telah dilakukan oleh institusi

penelitian yang lain, selanjutnya hasil yang telah terkumpul
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-& terangkum tsb. disebar luaskan oleh pusat yang telah ditun-
juk tsb. kesemua institusi yang memerlukan dan institusi
penghasil penelitian tsb.

Bila diperlukan informasi yang lebih banyak/mendalam maka
antar institusi penelitian dapat saling berhubungan satu
dengan yang lainnya, karena dari hasil rangkuman tsb. telah
diketahui institusi mana yang melakukan penelitian tsb.

Dari 18 institusi penelitian telah terkumpul sebanyak
921 judul penelitian, terdiri dari 61 penelitian di bidang
Pengelolaan Farmasi dan 860 penelitian di bidang Teknologi
Farmasi (tabel 8) dan ternyata penelitian di bidang Teknologi
Farmasi lebih banyak diminati dari pada bidang Pengelolaan
Farmasi.

Dari 15 institusi yang telah terkumpul hasil peneliti
annya ternyata penghasil terbanyak penelitiannya adalah ITB
dan ini terutama banyak menghasilkan penelitian di sub bidang
kimia farmasi sedang di bidang Pengelolaan Farmasi yang
banyak melakukan penelitiannya adalah FKM.UI.

Hasil penelitian di bidang Pengelolaan Farmasi tsb.
meliputi beberapa sub ilmu (tabel 9). Dari sub ilmu yang ada
di bidang Pengelolaan Farmasi tsb. ternyata penelitian di sub
bidang Penggunaan obat lebih banyak diminati, yang selanjut-
nya diikuti oleh penelitian di sub bidang Pengelolaan obat
dan Farmasi Rumah Sakit. Sedangkan dari sub ilmu yang ada di
bidang Teknologi Farmasi (tabel 10), penelitian di sub bidang
Kimia Farmasi lebih banyak dilakukan yang kemudian diikuti
oleh sub bidang Formulasi dan yang masih sedikit penelitian-
nya adalah sub ilmu Radio Farmasi.

Dari 921 judul penelitian yang telah terkumpul ter
nyata jumlah obat yang telah diteliti ada 275 Jjenis obat.
Jenis obat yang banyak diteliti yaitu Parasetamol (31 Jjudul
penelitian) yang selanjutnya di ikuti oleh Teofilin,Asetosal,
Ampisilin dst.(tabel 11).
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V. KESTIMPULAN

Institusi2 penelitian terutama Perguruan. Tinggi Negeri/
Swasta banyak menghasilkan penelitian2 dan ini belum semuanya
tersebar 1luas secara merata di institusi2 yang terkait dan
masih tersimpan di institusi masing2.

Hal ini terlihat pada informasi yang diperoleh institusi
beium dapat mencapai 100% dan penyebaran hasil penelitian

antar institusi terkait belum banyak dilakukan.

VI.SARAN

1. Untuk lebih memudahkan peneliti memperoleh informasi
vyang lengkap maka perlu ditunjuk satu institusi peneli
tian sebagai koordinator/pusat pengumpul dan penyebar
luas informasi hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
para peneliti.

2. Perlu adanya pengertian dan kerjasama antar institusi ter
kait didalam ikut mengumpulkan hasil penelitian agar
informasi ini dapat tersebar secara merata sehingga hasil
penelitian selanjutnya dapat ditingkatkan.

3. Untuk lebih melengkapi hasil penelitian yang telah ter
kumpul maka perlu dilanjutkan inventarisasi hasil2 pene

litian dari institusi yang belum dikunjungi.

VII.UCAPAN TERIMA KASIH

Kami atas nama team peneliti mengucapkan banyak terima

kasih kepada :

- Bapak Dekan Fak.Kedokteran & Fak.Farmasi Perguruan
Tinggi Negeri dan Swasta di Jakarta, Bandung, Medan
dan Padang.

- Ka Kanwil Kesehatan Propinsi Jawa Barat, Sumatera Uta

ra, Sumatera Barat dan DKI Jakarta.
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- Direktur Pabrik Farmasi di Jakarta, Bandung, Medan
dan Padang.

- Badan Litbangkes Departemen Kesehatan RI.

- Ka Puslitbang Farmasi, BPPK Departemen Kesehatan RI.

Yang telah membantu kami sehingga penelitian ini dapat berja-

lan dengan baik dan lancar.
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